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BAB V 
SIMPULAN 

 

 

 

Kultur distrust  dan Kematian adalah yang tantangan yang serius 

bagi praksis Evangelisasi saat ini karena Gereja dan orang Kristiani hidup 

di tengah-tengah kultur tersebut. Kultur distrust bermuara pada terkikisnya 

atau bahkan hilangya basic trust  manusia dalam berrelasi baik dengan 

sesama, Tuhan, maupun dengan dirinya sendiri. Mangkirnya social 

capital,  runtuhnya otoritas institusi sosial sampai pada lingkup keluarga, 

serta runtuhnya otoritas agama  telah menciptakan kultur ini. Kultur 

kematian yang tampil dalam tindakan-tindakan destruktif manusia 

bermuara pada matinya kemanusiaan, the death of humanity baik di 

tataran individual maupun komunal. Menguatnya kultur distrust serta  

kondisi kehidupan sosio-ekonomi, politik, budaya dalam suatu masyarakat 

yang menghambat tumbuhnya potensi-potensi fitrah manusia  yang mulia 

dan bermartabat telah memungkinkan kekuatan-kekuatan destruktif itu 

lahir.   

  Menguatnya kultur  distrust  dan kultur kematian menunjukkan 

sebuah bangunan sosio-kultural yang sakit saat ini. Dikatakan sakit 

karena terkikisnya kepercayaan sebagai dasar relasi manusia semakin  

diperburuk oleh tindakan-tindakan destruktif manusia. Matinya basic trust 
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manusia dalam membangun relasinya dengan sesama, Tuhan, dan 

bahkan dengan dirinya sendiri semakin diperburuk  dengan matinya 

kemanusiaan manusia; matinya hati nurani. Matinya kemanusiaan berarti 

juga matinya atau dimatikannya, memakai bahasa agama, fitrah manusia 

sebagai ciptaan Tuhan yang bermartabat dan mulia. 

Kultur distrust  dan kultur Kultur kematian ini hanya bisa dihadapi 

dengan menumbukan kembali trust culture dan pro life culture. Trust 

culture tiada lain  adalah kultur yang merevitalisasi social capital dan trust 

dalam tatanan relasi manusia.   Kultur kehidupan tiada lain adalah kultur 

yang ditandai dengan kekuatan-kekuatan yang memelihara, merawat, 

menjaga kehidupan itu sendiri.  

Praksis Evangelisasi mestinya menjadi bagian dari energi atau 

kekuatan yang  turut menghidupkan kembali  trust culture dan pro life 

culture. Di sinilah nilai-nilai Kristiani, seperti solidaritas, pengampunan dan 

pembebasan, keadilan, dan cinta mempunyai arti penting dalam 

menghidupi kedua kultur tersebut. Dengan berkomitmen pada nilai-nilai 

tersebut, hidup Gereja dan orang Kristiani menjadi bagian dari energi atau 

kekuatan yang  turut menghidupkan kembali  trust culture dan pro life 

culture.  
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